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BAB III 

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

4.1 Metode Penelitian 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penelitian ini : 

1.  Studi Literatur 

Mempelajari teknologi yang digunakan dalam pembuatan sistem aplikasi 

dan pengimplementasiannya melalui studi pustaka dengan  membaca 

buku, jurnal, artikel di internet dan sumber informasi lain yang mendukung 

dalam pembuatan Tugas Akhir ini. 

2.  Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem, meliputi fitur-fitur 

yang perlu disediakan dan metode yang digunakan, dalam hal ini adalah 

algoritma Advance Encryption Standard dan pengiriman data melalui Wi-

Fi Direct. 

3.  Desain Sistem 

Pada tahap desain sistem ini dilakukan perancangan tatap muka, desain 

modul-modul aplikasi dan alur program. 

4.  Implementasi 

Tahap  pemrograman ini dilakukan pembuatan program untuk merealisasi 

rancangan yang sudah dibuat dengan melakukan pengembangan setiap 

modul kelas, fungsi, dan tatap muka. 

5.  Uji coba 

Pada tahap uji coba, aplikasi diuji untuk memastikan bahwa sistem 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu tahap 

Implementasi Algoritma ..., Wendy Cungwanara, FTI UMN, 2015



16 
 

ini memfokuskan pada analisis permasalah program agar dapat dilakukan 

perbaikan. 

6.  Penerapan Sistem  

Pada tahap ini aplikasi yang telah dihasilkan kemudian diinstal pada 

pengguna perangkat Android sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan, 

untuk kemudian siap dijalankan oleh pengguna. 

7.  Penulisan Laporan 

Setelah semua langkah tersebut diselesaikan, maka selanjutnya adalah 

penulisan laporan skripsi.    

 

4.2 Perancangan Flowchart Aplikasi 

3.2.1 Flowchart Halaman Utama 

Pada Gambar 3.1 terdapat diagram alir  (flowchart) halaman utama yang 

menggambarkan alir kerja dari aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram alir halaman utama 
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Pada Gambar 3.1, dapat dilihat diagram alir halaman utama. Saat aplikasi 

dijalankan pertama kali, maka akan tampil halaman utama yang terdiri dari 

beberapa pilihan yaitu Send File, Receive File, Tutorial, dan About. Jika Send File 

dipilih maka akan ditampilkan halaman Send File yang berfungsi untuk 

melakukan pengiriman berkas mulai dari memilih berkas, mengenkripsi berkas, 

menghubungkan peer hingga mengirim berkas ke peer. Jika Receive File dipilih 

maka akan ditampilkan halaman Receive File yang berfungsi untuk menerima 

berkas, mulai dari proses menghidupkan server, menerima berkas, hingga 

mendekripsi berkas. Jika Tutorial dipilih maka akan ditampilkan halaman Tutorial 

yang berisi informasi bagaimana cara penggunaan aplikasi. Jika About dipilih 

maka akan ditampilkan halaman About yang berisi informasi tentang aplikasi. 

Pada setiap halaman terdapat tombol Back untuk kembali ke halaman utama. 

 

3.2.2 Flowchart Halaman Send File 

 Gambar 3.2, merupakan diagram alir dari halaman Send File. Halaman ini 

merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses pengiriman berkas. 

Halaman ini diawali dengan halaman Select File Menu untuk memilih berkas 

yang tersimpan pada memori penyimpanan pada smartphone. Selanjutnya, akan 

ditampilkan halaman Encrypt Menu untuk memberikan pilihan apakah berkas 

yang dipilih akan dienkripsi atau tidak. Jika pengguna memilih untuk dienkripsi, 

maka akan ditampilkan halaman pop up Encrypt File untuk proses enkripsi, 

namun jika tidak maka pengguna akan langsung diarahkan ke halaman Select Peer 

Menu. Pada halaman Select Peer Menu, pengguna diberikan pilihan untuk 

menghidupkan Wi-Fi atau kembali ke halaman pemilihan berkas. Jika pengguna 
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menghidupkan Wi-Fi maka aplikasi akan menghidupkan Wi-Fi dan juga Wi-Fi 

Direct secara otomatis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Diagram alir halaman Send File 
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 Pada Gambar 3.2, selanjutnya aplikasi akan menampilkan list peer, yaitu 

berupa daftar peer lain yang siap terhubung dengan aplikasi. Pengguna 

selanjutnya akan memilih salah satu peer untuk dapat terhubung dengan peer 

tersebut atau pengguna memilih untuk kembali ke halaman pemilihan berkas. 

Setelah pengguna terhubung dengan peer, maka pengguna akan diberikan pilihan 

untuk memutuskan hubungan dengan peer tersebut untuk memilih peer lain atau 

melakukan pengiriman berkas kepada peer tersebut. Jika pengguna memilih 

pengiriman berkas, maka aplikasi akan melakukan proses pengiriman kepada peer 

tersebut. Setelah proses pengiriman selesai baik dalam keadaan berkas berhasil 

ataupun sukses terkirim, pengguna akan diberikan pilihan untuk memutuskan 

hubungan dengan peer ataupun mengulang kembali pengiriman berkas. Jika 

pengguna sudah selesai, pengguna dapat kembali ke halaman Select File Menu 

untuk memilih berkas lain atau kembali ke halaman utama. 

 

3.2.3 Flowchart Halaman Receive File 

 Berikutnya pada Gambar 3.3, merupakan diagram alir dari halaman 

Receive File. Halaman ini berfungsi untuk melakukan proses penerimaan berkas. 

Proses penerimaan berkas diawali dengan menghidupkan Wi-Fi yang selanjutnya 

aplikasi akan secata otomatis menghidupkan server Wi-Fi Direct dan akan 

menunggu koneksi dari peer lain. Jika ada permintaan untuk terhubung dengan 

peer lain, maka akan muncul pilihan apakah pengguna menerima undangan untuk 

terhubung dengan peer tersebut ataupun menolak undangan tersebut. Jika 

pengguna menolak, maka aplikasi akan menunggu koneksi lagi dari peer lain, 

namun jika pengguna menerima undangan tersebut,  pengguna akan terhubungan 
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dengan peer tersebut.  Selanjutnya pengguna akan melakukan proses penerimaan 

berkas.  

 Gambar 3.3. Diagram alir halaman Receive File 

Jika berkas telah diterima maka berkas tersebut  akan diperiksa apakah 

dalam keadaan terenkripsi atau tidak. Jika berkas terenkripsi maka akan aplikasi 
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akan menampilkan halaman  pop up Decrypt File. Jika berkas tidak terenkripsi 

maka proses penerimaan berkas selesai dan pengguna dapat memilih untuk 

mematikan server dan koneksi Wi-Fi atau kembali menunggu penerimaan berkas 

lain. Jika peer melakukan pemutusan hubungan dengan aplikasi, maka aplikasi 

akan kembali menunggu koneksi dengan  peer lainnya.  

3.2.4 Flowchart Halaman Pop Up Encrypt File 

Gambar 3.4 di bawah ini adalah alir kerja pada halaman pop up Decrypt 

File. 

Gambar 3.4. Diagram alir halaman pop up Encrypt File 

 Gambar 3.4 merupakan diagram alir dari halaman  pop up Encrypt File. 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses 
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enkripsi.  Untuk melanjutkan proses enkripsi, pengguna perlu untuk mengisi key 

enkripsi berkas dan kemudian menekan tombol Encrypt. Selanjutnya, aplikasi 

akan melaksanakan proses enkripsi diawali dengan membagi bytes input ke dalam 

blok array berukuran 16, dimana setiap blok array akan dilakukan enkripsi. 

Enkripsi dimulai dengan KeyExpansion dan inisialiasi Number Round = 1. 

Selanjutnya, dilakukan  AddRoundKey kemudian dilakukan SubBytes, ShiftRows, 

MixColumn, dan AddRoundKey dengan pengulangan sebanyak jumlah ronde, 

dimana pada AES 128bit adalah sebanyak 10 kali. Setelah itu adalah dilakukan 

kembali proses SubBytes, ShiftRows, AddRoundKey hingga akhirnya dihasilkan 

berkas yang terenkripsi.  

 

3.2.5 Flowchart Halaman Pop Up Decrypt File 

Gambar 3.5 di bawah ini adalah alir kerja halaman pop up Decrypt File. 

Gambar 3.5. Diagram alir halaman pop up Decrypt File 
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 Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses 

dekripsi.  Untuk melanjutkan proses dekripsi, pengguna perlu untuk mengisi key 

dekripsi berkas dan kemudian menekan tombol Decrypt. Selanjutnya, aplikasi 

akan melaksanakan proses dekripsi diawali dengan membagi bytes input ke dalam 

blok array berukuran 16, dimana setiap blok array akan dilakukan dekripsi. 

Dekripsi dimulai dengan KeyExpansion dan inisialiasi Number Round = 1. 

Selanjutnya, dilakukan AddRoundKey kemudian dilanjutkan InvShiftRows, 

InvSubBytes, AddRoundKey dan InvMixColumn, dengan pengulangan  sebanyak 

jumlah ronde,  dimana pada AES 128 bit  adalah sebanyak 10 kali. Setelah itu 

dilakukan kembali proses  InvShiftRows, InvSubBytes, AddRoundKey hingga 

akhirnya dihasilkan berkas asli hasil dekripsi. 

3.2.6 Flowchart SubBytes 

Gambar 3.6 di bawah ini adalah alir kerja SubBytes yaitu proses subtitusi 

sederhana dari 16 nilai matriks 4x4 kepada 16 nilai baru mengikuti aturan 

permutasi SBox. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Diagram alir SubBytes 
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 Alir kerja SubBytes pada Gambar 3.6 diawali dengan inisialisasi SBox. 

Kemudian dilakukan permutasi block input dengan SBox dengan perulangan 

sebanyak ukuran sebuah blok input yaitu 16 kali. 

3.2.7 Flowchart InvSubBytes 

Gambar 3.4 di bawah ini adalah alir kerja InvSubBytes yaitu proses subtitusi 

sederhana dari 16 nilai matriks 4x4 kepada 16 nilai baru mengikuti aturan 

permutasi InvSBox. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Diagram alir InvSubBytes 

 Alir kerja InvSubBytes pada Gambar 3.7 diawali dengan inisialisasi SBox. 

Kemudian dilakukan permutasi block input dengan InvSBox dengan perulangan 

sebanyak ukuran sebuah blok input yaitu 16 kali. 

3.2.8 Flowchart ShiftRows 

Gambar 3.8 di bawah ini adalah alir kerja ShiftRows yaitu proses permutasi 

sederhana dari 16 nilai matriks 4x4 kepada 16 nilai baru matriks 4x4. 
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Gambar 3.8. Diagram alir ShiftRows 

 Alir kerja ShiftRows pada Gambar 3.8 diawali dengan inisialisasi r=0. 

Kemudian pada setiap r akan diberikan kondisi permutasi terentu. Pada setiap 

kondisi, byte pada suatu blok dengan urutan tertentu akan ditampung ke dalam 

variabel t. Kemudian nilai variabel t tersebut akan dikembalikan kepada blok 

sesuai urutan tertentu. Hal ini dilakukan selama r < 4. 
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3.2.9 Flowchart InvShiftRows 

Gambar 3.9 di bawah ini adalah alir kerja InvShiftRows yaitu proses 

permutasi sederhana dari 16 nilai matriks 4x4 kepada 16 nilai baru matriks 4x4. 

InvShiftRows adalah ShiftRows dengan urutan permutasi yang berlawanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Diagram alir InvShiftRows 
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 Alir kerja ShiftRows pada Gambar 3.9 diawali dengan inisialisasi r=0. 

Kemudian pada setiap r akan diberikan kondisi permutasi terentu. Pada setiap 

kondisi, byte pada suatu blok dengan urutan tertentu akan ditampung ke dalam 

variabel t. Kemudian nilai variabel t tersebut akan dikembalikan kepada blok 

sesuai urutan tertentu. Hal ini dilakukan selama r < 4. 

3.2.10 Flowchart MixColumn 

Gambar 3.10 di bawah ini adalah alir kerja MixColumn yaitu proses 

mengalikan matriks input yang berukuran 4x4 dengan matriks state berukuran 4x4 

Gambar 3.10. Diagram alir MixColumn 
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  Alir kerja MixColumn pada Gambar 3.10 diawali dengan merubah byte 

array satu dimensi berukuran 16 menjadi byte array dua dimensi berukuran 4x4. 

Byte array dua dimensi tersebut kemudian dilakukan operasi perkalian dengan 

matriks state berukuran 4x4.       

3.2.11 Flowchart InvMixColumn 

Gambar 3.10 di bawah ini adalah alir kerja InvMixColumn yaitu proses 

untuk mengekspansi key yang  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Diagram alir InvMixColumn 

  Alir kerja InvMixColumn pada Gambar 3.11 diawali dengan merubah byte 

array satu dimensi berukuran 16 menjadi byte array dua dimensi berukuran 4x4. 

Byte array dua dimensi tersebut kemudian dilakukan operasi perkalian dengan 

matriks state berukuran 4x4.       
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3.2.12 Flowchart Key Expansion 

Gambar 3.12 di bawah ini adalah alir kerja Key Expansion, yaitu proses 

mengekspansi key menjadi beberapa round keys. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Diagram alir Key Expansion 

  Alir kerja Key Expansion pada Gambar 3.12 diawali dengan melakukan 

inisialiasi nilai Nk, Nr, dan i. Selanjutnya menampung array key ke array Keys. 

Setelah itu ambil kolom terakhir dari matriks Keys, untuk dilakukankan  

RotWord,  yaitu memindahkan byte pada array 'temp' paling atas ke bagian paling 

bawah. Setelah itu adalah SubWord, yaitu subtitusi array 'temp' dengan SBox. 
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Kemudian hasilnya di lakukan operasi XOR dengan Round menghasilkan kolom 

pertama key expansion. Selanjutnya lakukan XOR kolom pertama key expansion 

dengan kolom kedua Keys untuk mendapat kolom kedua key expansion. Lakukan 

XOR kolom kedua key expansion  dengan kolom ketiga Keys untuk mendapat 

kolom ketiga key expansion. Lakukan XOR kolom ketiga key expansion  dengan 

kolom keempat Keys untuk mendapat kolom keempat key expansion. Hal ini 

dilakukan selama i lebih kecil dari Nk * (Nr + 1). 

3.2.13 Flowchart Add Round Key 

 Gambar 3.13 adalah alir kerja Add Round Key, yaitu merupakan proses 

XOR sederhana antara matriks input 4x4 dengan matriks key 4x4 hasil key 

expansion. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Diagram alir Add Round Key 

 Alir kerja Add Round Key pada Gambar 3.13 diawali dengan inisialiasi 

nilai i = 0. Kemudian dilakukan proses XOR antara block input dengan key. 

Proses XOR dilakukan sebanyak 16 kali sesuai dengan jumlah array matriks blok 

input. 

Implementasi Algoritma ..., Wendy Cungwanara, FTI UMN, 2015



31 
 

4.3 Rancangan User Interface Aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan memiliki sepulah halaman, yaitu halaman 

utama, halaman send file, halaman  select file menu, halaman file explorer, 

halaman encrypt menu, halaman pop up encrypt file,  halaman  peer list, halaman  

receive file, halaman pop up decrypt file,halaman tutorial dan halaman about. 

Rancangan tampilan dan penjelasan dari halaman-halaman tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

A. Halaman Utama 

 Halaman utama adalah halaman awal dari aplikasi. Pada halaman ini, 

terdapat beberapa tombol menu seperti tombol Receive File, Send File, Tutorial, 

About, dan Exit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Rancangan tampilan halaman utama. 

 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman utama yang 

ditunjukkan Gambar 3.14. 
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4 5 

1 

6 
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– Nomor 1 : Image view yang memuat logo dan nama aplikasi. 

– Nomor 2 : Image button yang mengarah ke halaman Select File Menu. 

– Nomor 3 : Image button yang mengarah ke halaman Receive File. 

– Nomor 4 : Image button yang mengarah ke halaman Tutorial. 

– Nomor 5 : Image button yang mengarah ke halaman About. 

– Nomor 5 : Button untuk keluar dari aplikasi. 

B. Halaman Select File Menu 

 Ketika tombol menu Send File ditekan pada halaman utama, maka 

pengguna akan diarahkan pada halaman Select File Menu. Pada halaman ini, 

pengguna dapat memilih berkas yang akan dikirim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15. Rancangan tampilan halaman Select File Menu. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Select File Menu 

yang ditunjukkan Gambar 3.15. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Select Your File". 

– Nomor 2 : Image view berupa gambar folder. 

– Nomor 3 : Button yang mengarah ke halaman File Explorer. 

– Nomor 4 : Text view yang berisi nama file yang dipilih. 

– Nomor 5 : Button untuk pilihan kembali ke halaman utama. 

– Nomor 6 : Button untuk melanjutkan ke halaman Encrypt Menu. 

C. Halaman File Explorer 

 Halaman File Explorer akan muncul apabila pengguna menekan tombol 

untuk memilih berkas. Pada halaman File Explorer, pengguna dapat bernavigasi 

pada media penyimpanan untuk memilih berkas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16. Rancangan tampilan halaman File Explorer. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman File Explorer 

seperti yang ditunjukkan Gambar 3.16. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Select File" 

– Nomor 2 : Text view yang berisi jumlah file dan sub folder pada folder yang 

sedang dipilih. 

– Nomor 3 :  Image view berupa gambar file atau folder. 

– Nomor 4 :  Text view yang berisi nama file atau folder. 

– Nomor 5 : List view yang menampilkan list file atau folder yang ada pada 

penyimpanan smartphone. 

– Nomor 6 : Button untuk naik ke folder sebelumnya. 

D. Halaman Encrypt Menu 

 Halaman Encrypt Menu digunakan untuk memberikan pilihan kepada 

pengguna apakah berkas perlu dienkripsi atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17. Rancangan tampilan halaman Encrypt Menu. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Encrypt Menu 

seperti yang ditunjukkan Gambar 3.17. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Encrypt File?" 

– Nomor 2 : Image view berupa gambar gembok terbuka, gambar gembok akan 

tertutup jika file sudah dienkripsi. 

– Nomor 3 : Text view yang berisi kata "File selected :". 

– Nomor 4 : Text view yang berupa nama file yang dipilih. 

– Nomor 5 : Text view yang berisi kata "Size :". 

– Nomor 6 : Text view yang berupa ukuran berkas. 

– Nomor 7 : Radio button berupa pilihan "Yes" atau "No". 

– Nomor 8 : Button untuk pilihan kembali ke halaman Select File Menu. 

– Nomor 9 : Button untuk ke halaman selanjutnya yaitu halaman Peer List. 

E. Halaman Pop Up Encrypt File 

 Halaman Pop Up Encrypt File memasukkan kunci dekripsi dan melihat 

progress dekripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18. Rancangan tampilan halaman Pop Up Encrypt File. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Pop Up Encrypt 

File seperti yang ditunjukkan Gambar 3.18. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Key Enkripsi :". 

– Nomor 2 : Textbox yang berupa key enkripsi. 

– Nomor 3 : Button untuk mengenkripsi file. 

– Nomor 4 : Button untuk pilihan kembali ke halaman Encrypt Menu. 

– Nomor 5 : Progressbar untuk menunjukan progres proses enkripsi. 

F. Halaman Peer List 

 Halaman Peer List merupakan halaman untuk memilih peer dari daftar 

yang tersedia dan tempat untuk melakukan pengiriman berkas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19. Rancangan tampilan halaman Peer List. 

 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Peer List: 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Wifi Status :" 
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– Nomor 2 : Toogle Button berupa status Wi-Fi apakah aktif atau tidak aktif. 

– Nomor 3 : Text view yang berisi kata "File Selected :" 

– Nomor 4 : Text view yang berupa nama berkas yang dipilih untuk dikirim. 

– Nomor 5 : Text view yang berisi kata "Size :" 

– Nomor 6 : Text view yang berupa ukuran berkas. 

– Nomor 7 : Button untuk memutuskan hubungan dengan peer. 

– Nomor 8 : Button untuk mengirimkan berkas. 

– Nomor 9 : Text view yang berisi status koneksi. 

– Nomor 10 : Progress Bar yang menunjukan progres pengiriman berkas. 

– Nomor 11 : Text view yang berupa kata "Select Your Peer :". 

– Nomor 12 : List view berupa daftar peer yang terdeteksi.  

– Nomor 13 :  Button untuk menghubungkan dengan peer yang dipilih. 

– Nomor 14 :  Button untuk kembali ke halaman Select File. 

G. Halaman Receive File. 

 Halaman Receive File digunakan untuk menerima berkas dari peer lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20. Rancangan tampilan halaman Receive File. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Receive File seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.20. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Wifi  Server :" 

– Nomor 2 : Toogle Button berupa status Wi-Fi Direct Server apakah aktif atau 

tidak aktif. 

– Nomor 3 : Text view yang berupa status koneksi terhadap peer. 

– Nomor 4 : Text view yang berupa lokasi default file akan disimpan. 

– Nomor 5 : Text view yang berisi kata status penerimaan berkas. 

– Nomor 6 : Progress Bar yang menunjukan progres penerimaan berkas. 

– Nomor 7 : Button untuk pilihan kembali ke halaman utama. 

H. Halaman Pop Up Decrypt File 

 Halaman Pop Up Decrypt File merupakan halaman pop up untuk 

memasukkan kunci dekripsi dan melihat progress dekripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21. Rancangan tampilan halaman pop up decrypt file. 
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 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman  pop up Decrypt 

File seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.21. 

– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Key Dekripsi :" 

– Nomor 2 : Textbox yang berupa key dekripsi 

– Nomor 3 : Button untuk mendekripsi file. 

– Nomor 4 : Button untuk pilihan membatalkan proses dekripsi. 

– Nomor 5 : Progressbar untuk menunjukan progres proses dekripsi. 

I. Halaman Tutorial 

 Halaman Tutorial merupakan halaman yang berisi panduan cara 

penggunaan aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22. Rancangan tampilan halaman Tutorial. 

 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman Tutorial seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.22. 
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– Nomor 1 : Text view yang berisi kata "Tutorial" 

– Nomor 2 : Image yang berupa gambar tutorial 

– Nomor 3 : Text view berisi deskripsi tutorial 

– Nomor 4 : Button untuk kembali ke halaman utama 

J. Halaman About 

 Halaman About merupakan halaman yang berisi keterangan mengenai 

pembuat aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23. Rancangan tampilan halaman About. 

 Berikut keterangan untuk rancangan tampilan halaman About seperti yang 

ditunjukkan Gambar 3.23. 

Nomor 1 : Text view yang berisi kata "About". 

Nomor 2 : Image yang berupa logo UMN. 

Nomor 3 : Text view berisi deskripsi tentang pembuat aplikasi. 

Nomor 4 : Button untuk kembali ke menu utama.
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